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Abstrak

Salah satu adat Bugis yang menimbulkan kontroversi di kalangan
masyarakatnya adalah uang panai, yaitu uang yang diberikan calon
suami kepada pihak perempuan untuk membiayai pesta pernikahan.
Dalam adat ini, keluarga suami dan istri bersepakat dalam menentukan
besar dan jumlah yang harus diberikan pihak calon suami. Namun,
tidak jarang kedua keluarga tidak menemukan kesepakatan, yang
menyebabkan gagalnya perkawinan, atau kawin lari - pada masyarakat
Bugis dikenal dengan Silariang -, atau bahkan dapat menyebabkan
bunuh diri salah satu dari calon mempelai. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hakitat uang panai di kalangan masyarakat Bugis
dan hukumnya dalam Figh Islam. Dengan menggunakan metodologi
deskriptif, analitis dan komparatif, penelitian ini menjelaskan maksud
dari uang panai dalam masyarakat Bugis dan biaya walimah dalam figh
Islam. Di antara temuan penting dari penelitian ini: Uang Panai
memiliki dasar dan padanan dalam Figh Islam yaitu (biaya) walimah.
(Biaya) walimah atau uang panai merupakan amalan sunnah dan
dilakukan oleh Rasulullah pada setiap pernikahannya. Perbedaan
antara uang panai dalam masyarakat Bugis dan (biaya) walimah
adalah dalam cara penentuan nilai dan besarnya, dimana dalam (biaya)
walimah ditentukan berdasarkan kemampuan suami, sedangkan dalam
uang panai masyarakat Bugis ditentukan berdasarkan beberapa faktor
pada pihak istri (strata sosial, pendidikan, kecantikan fisik dan status
finansial)
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Abstract

One of the Bugis customs that becomes controversy among the Bugis
society is Uang Panai (Panai Money), a fund provided by the
prospective groom to the bride to pay for a wedding party. It is
practiced that groom and bride’s families agree to determine the
amount of money that must be given by the prospective groom.
However, the practice of uang panai frequently caused unintended
consequences where the two families do not reach to agreement upon
how much money should be given. This disagreement sometimes causes
the failure of the marriage, or elopes (known as Silariang in Bugis
society). The failure of agreement can even lead to the suicide by one of
the bride and groom. This study seeks to explore the nature of Panai
Money among the Bugis community and its legal position in Islamic
Figh. Using descriptive, analytical and comparative methods, this
study traces the practice of wedding party in early Islamic tradition.
One of the important findings of this study is that: Panai Money is
permissible in accordance with Islamic Figh, namely walimah fee or fee
provided for wedding ceremony. Walimah fee or Panai Money is has
been practiced by the Prophet and it is known as the sunnah carried out
by the Prophet at his wedding. The difference between Uang Panai in
Bugis society and walimah fee lays in the way of determining the value
and amount. In walimah, the amoun of fund is determined based on the
ability of the groom, where as in Panai Money it is determined based on
the bride’s demands which is frequently depending on several factors
such as social stratum, physical beauty, level of education, and
financial background.

Keywords: Panai Money, Bugis, South Sulawesi, wedding party
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